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I. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah explonatory 
research dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Singarimbun dan Effendi 
(2006), explonatory research  yaitu penelitian yang digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesis yang dirumuskan atau 
sering disebut sebagai penelitian penjelas. Penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai hubungan dan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta menghasilkan data riil berupa angka dan dapat 
diukur dengan pasti.  
 
A. Waktu dan Sasaran Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2019 sampai 20 Mei 2019. 
Penelitian ini memiliki sasaran atau objek yang diteliti yaitu volume ekspor CPO 
Indonesia. Volume ekspor CPO pada periode tertentu dapat mengalami perubahan 
pada faktor-faktor yang diduga mempengaruhi, seperti perubahan pada produksi 
CPO Indonesia, harga CPO dunia, volume ekspor CPO Malaysia ke negara 
tujuan, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, dan pendapatan 
nasional negara tujuan. 
 
B. Jenis dan Metode Pengambilan Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data time series  pada 
periode tahun 1989-2018. Sumber data dalam penelitian meliputi Badan Pusat 
Statistik (BPS), Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian, Bank 






C. Variabel dan Pengukuran 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Volume ekspor CPO Indonesia adalah volume ekspor CPO Indonesia ke 
India, Belanda, Amerika Serikat, Australia, dan Mesir pada periode 1989-
2018 dengan satuan Ton.   
2. Produksi CPO Indonesia adalah jumlah total produksi CPO Indonesia pada 
periode tahun 1989-2018 dengan satuan Ton. 
3. Volume ekspor CPO Malaysia ke negara tujuan adalah volume ekspor CPO 
Malaysia ke India, Belanda, Amerika Serikat, Australia, dan Mesir pada 
periode 1989-2018 dengan satuan Ton. 
4. Harga CPO dunia adalah harga rata-rata CPO ditingkat dunia untuk diekspor 
ke India, Belanda, Amerika Serikat, Australia, dan Mesir pada periode tahun 
1989-2018 dengan satuan US$/Ton. 
5. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat adalah nilai tukar rata-rata 
mata uang Indonesia terhadap mata uang Amerika Serikat pada periode tahun 
1989-2018 dengan satuan Rupiah/US$ 
6. Pendapatan nasional India, Belanda, Amerika Serikat, Australia, dan Mesir 
adalah pendapatan bersih nasional dari setiap negara tujuan pada periode 
tahun 1989-2018 dengan satuan Miliar US$/tahun 
 
D. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif dilakukan dengan membuat deskripsi, gambaran 
umum mengenai pertumbuhan dan perkembangan volume ekspor CPO 
Indonesia ke India, Belanda, Amerika Serikat, Mesir dan Australia. 
2. Analisis Regersi Berganda 
Analisis Regresi Berganda merupakan alat analisis yang dapat 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih variabel 
bebasnya terhadap variabel tidak bebasnya. Pada penelitian analisis faktor-
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faktor yang mempengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke 
India, Belanda, Amerika Serikat, Mesir dan Australia menggunakan alat 
analisis regresi berganda metode regresi kuadrat terkecil (Ordinary Least 
Square) Persamaan regresi liniernya adalah sebagai berikut: 
Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝑒 
Keterangan: 
Y   = Volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Negara Tujuan (Ton) 𝛽0  = Konstanta  𝛽𝑖   = Koefisien regresi variabel ke-i (I = 1,2,3,…..6) 𝑒     = Standard error 
X1 = Produksi CPO Indonesia (Ton) 
X2 = Volume ekspor CPO Malaysia ke negara tujuan (Ton) 
X3 = Harga CPO dunia (US$/Ton) 
X4 = Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (Rupiah/US$) 
X5 = Pendapatan nasional (Miliar US$/Tahun) 
 
3. Pengujian Asumsi Klasik 
Metode regresi kuadrat terkecil (Ordinary Least Square) dalam 
menganalisis suatu model tidak terlepas dari adanya ketidaksempurnaan. 
Penaksir OLS mempunyai sifat linear, tidak bias, dan memiliki nilai varian 
paling kecil dalam kelompok penaksir tak bias linear dari sebuah parameter 
(Gujarati, 2006). Masalah-masalah yang timbul dalam model tersebut yaitu 
masalah nornalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. 
Oleh karena itu diperlukan beberapa pengujian terhadap model tersebut.  
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah residual telah menyebar 
normal ataukah tidak. Uji normalitas dapat menggunakan uji Jarque-
Bera dengan melihat nilai probabilitasnya.  
Pengujian hipotesis: 
H0 : Data residual terdistribusi normal 
Ha : Data residual tidak terdistribusi normal 
Data residual dinyatakan terdistribusi normal apabila hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi di atas nilai ∝ yang berarti H0 
 26 
diterima dan jika nilai signifikansinya lebih kecil dari nilai ∝ residual 
tidak terdistribusi normal berarti H0 ditolak. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah residual 
memiliki korelasi dengan residual lain ataukah tidak. Salah satu cara 
untuk memeriksa ada tidaknya korelasi adalah dengan menggunakan 
Lagrange Multiplier Test yang dikembangakan oleh Bruesch-Godfrey. 
Tes ini berupa regresi atas semua variabel bebas dalam persamaan regresi 
linier berganda tersebut dan variabel lag-1 dari nilai residual regresi linier 
berganda.  
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan 
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas 
antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau 
hubungan yang kuat antara satu variabel bebas lainnya di dalam sebuah 
model regresi. Cara mengetahui apakah dalam model tersebut ada 
multikolinearitas atau tidak adalah dengan cara menghitung nilai Varians 
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka persamaan tersebut 
tidak ada masalah multikolinearitas.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang 
harus dilakukan pada regresi linear. Heteroskedastisitas merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan model regresi linier sederhana tidak 
efisien dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan metode 
kemungkinan maksimum dalam mengestimasi parameter (koefisien) 
regresi akan terganggu. Salah satu cara untuk melihat ada atau tidaknya 
masalah heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan Uji White. Uji 
White menggunakan residual kuadrat sebagai variabel dependen yang 
diregresikan terhadap variabel-variabel independennya.  
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4. Pengujian Parameter  
Pengujian hipotesis secara statistik bertujuan melihat nyata atau 
tidaknya pengaruh faktor-faktor yang diteliti. Pengujian yang dilakukan 
antara lain: 
a. Uji F Statistik 
Uji F bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebas secara keseluruhan. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara membandingkan probabilitas nilai F statistik (p-
value) dengan probabilitas taraf nyata (α) yang digunakan yaitu sebesar 
5%. Dengan hipotesis sebagai berikut: 
Kriteria Uji: 
1) Probabilitas f-statistik (p value) > taraf nyata (∝), maka terima H0 
berarti semua varianel bebas tidak mampu sesara bersama-sama 
menjelaskan variasi dari variabel terikat 
2) Probabilitas f-statistik (p value) ≤ taraf nyata (∝ ), maka tolak H0 
berarti semua varianel bebas mampu sesara bersama-sama 
menjelaskan variasi dari variabel terikat. 
b. Uji t Statistik  
Uji t statistik adalah uji yang digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh variabel independen secara indivdu terhadap variabel 
dependen. Kriteria Uji yang digunakan adalah : 
1) Probabilitas t-statistik (p value) > taraf nyata (∝), maka terima H0 
berarti variabel-variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel tak bebas. 
2) Probabilitas t-statistik (p value) ≤  taraf nyata (∝ ), maka tolak H0 
berarti variabel-variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel 
tak bebas 
 
 
